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ABSTRACT 

Diko Arian Pratama. 2016. “The Impact of Think Pair Share Cooperative 

Learning Model and Student Initial Abilities to Student learning competence 

Grade X MAN Kemantan Darat. Thesis. Postgraduate Program of 

University Negeri Padang. 

 Biology learning at MAN Kemantan Darat which was still dominated by 

the teachers, less variated method, and student initial abilities rarely noticed by 

teachers lead to low of student learning competence. It proved by student learning 

competence average score still below minimum standard score. One of the ways 

to solve this problem was by using Think Pair Share Cooperative learning method 

and Student initial abilities. This research aim to know the impact of Think Pair 

Share Cooperative Learning model and student initial abilities to Student learning 

competence Grade X Islamic Senior high School Kemantan Darat. 

 This research was quasi-experiment Research with  2  X 2 draft design. 

Population of this research was the entire student grade X MAN  Kemantan Darat 

Academic Year 2015/2016 which consist of 2 class while Sample is Class X A as 

experiment class and Class X B as Control Class which taken with Saturated 

Sampling technique. The Instrument that used were Final test for cognitive aspect 

and observation sheets for affective and psychomotor aspect. Data analysis 

Technique that used were t- Test for Cognitive aspect and U-test  for affective and 

psychomotor aspect. 

 The Result of this research shows that (1) Think Pair Share Cooperative 

learning model is impactful significantly to Student learning competence of Grade 

X MANKemantan Darat, either the initial student abilities is high or low . (2) 

Think Pair Share Cooperative learning model  interact with student initial abilities 

to student cognitive competence of grade X MAN Kemantan Darat . 
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ABSTRAK 

Diko Arian Pratama. 2016. “Pengaruh Model Pembelajaran 

KooperatifThink Pair Share dan Kemampuan Awal Siswa Terhadap 

Kompetensi BelajarSiswa Kelas X MAN Kemantan Darat”. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Pembelajaran biologi di MAN Kemantan Darat yang masih didominasi oleh 

guru, metode yang kurang bervariasi, dan kemampuan awal siswa yang jarang 

diperhatikan oleh guru menyebabkan rendahnya kompetensi belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata kompetensi belajar siswa yang masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

tersebut dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair Share 

dan kemampuan awal siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran kooperatif Think Pair Share dan kemampuan awal siswa 

terhadap kompetensi belajar siswa kelas X MAN Kemantan Darat. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain rancangan 

faktorial 2 X 2.Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri atas dua kelas sedangkan 

sampel adalah kelas X A sebagai kelas eksperimen dan kelas X B sebagai kelas 

kontrol yang diambil dengan teknik Saturated Sampling. Instrumen yang 

digunakan adalah tes akhir untuk aspek kognitif dan lembar observasi untuk aspek 

afektif dan psikomotor. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t untuk 

aspek kognitif dan uji u untuk aspek afektif dan psikomotor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Model pembelajaran kooperatif 

Think Pair Share berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi belajar  

siswa kelas X MAN Kemantan Darat, baik itu siswa yang berkemampuan awal 

tinggi maupun siswa yang berkemampuan awal rendah. (2) Model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share berinteraksi dengan kemampuan awal terhadap 

kompetensi kognitif siswa kelas X MAN Kemantan Darat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya 

manusia, sebab pendidikan merupakan wahana atau salah satu sarana yang 

digunakan bukan saja untuk membebaskan manusia dari keterbelakangan, 

melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. Pendidikan diyakini mampu 

menanamkan kapasitas baru bagi semua manusia yang produktif. Disisi lain, 

pendidikan juga dipercayai sebagai wahana perluasan akses dan mobilitas 

sosial dalam masyarakat baik secara horizontal maupun vertikal. 

Pendidikan juga merupakan salah satu cara yang ampuh dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa di berbagai aspek kehidupan. Pendidikan 

membutuhkan inovasi-inovasi yang harus disesuaikan dengan perkembangan 

dan kemajuan ilmu pengetahuan. Pendidikan memegang peranan penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk itu, 

peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari pendidikan dasar sampai ke 

pendidikan tinggi.Hal ini bertujuan untuk menciptakan manusia yang 

berkompeten, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan dan 

permasalahan yang terus berkembang. Tanpa pendidikan, seseorang individu 

tidak akan menjadi manusia sebagaimana diharapkan masyarakat dimana 

individu itu hidup (Prayitno,2005:13). 

 Biologi merupakan suatu ilmu sains yang mempunyai andil dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, guna menunjang perkembangan teknologi 

modern serta memajukan daya pikir manusia yang ada di dunia. Oleh karena 
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itu, biologi perlu dipelajari pada semua tingkatan pendidikan untuk membekali 

siswa agar mampu berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif dan mampu 

bekerjasama.Biologijuga merupakan salah satu pembelajaran sains yang 

menuntut daya berpikir siswa untuk lebih kreatif dan mandiri. Materi biologi 

berkaitan dengan alam secara luas dan sistematis, sehingga biologi bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip akan tetapi juga merupakan suatu proses pengamatan dan 

penemuan (Depdiknas, 2003). Biologi sebagai ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang makhluk hidup diperoleh melalui proses penyelidikan atau 

penelitian dengan menggunakan metode ilmiah.  

Mengingat pentingnya peran biologi dan sesuai dengan pembelajaran 

biologi di atas, maka seharusnya proses pembelajaran biologi di kelas menjadi 

menarik, menyenangkan dan berpusat pada siswa. Pembelajaran biologi 

melibatkan siswa mencari sumber informasi yang luas dari berbagai sumber. 

Siswa seharusnya antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan 

atau menyumbangkan pemikirannya, memberikan pendapat atau ide, berpikir 

kritis, analisis, dan logis sehingga tercipta suasana pembelajaran yang efektif. 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Warsita (2008:289) tentang pembelajaran 

yang efektif, yaitu (1) peserta didik menjadi pengkaji yang aktif terhadap 

lingkungannya melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan 

kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta pembentuk konsep dan generalisasi 

berdasarkan kesamaan yang ditemukan, (2) guru menyediakan materi sebagai 

fokus berpikir dan berinteraksi dalam proses pembelajaran, (3) aktivitas-
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aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian, (4) guru secara aktif 

terlibat pada saat proses pembelajaran, dan (5) teknik pembelajaran yang 

bervariasi. 

Pembelajaran biologi menuntutsiswamampu menguasai kompetensi-

kompetensi yang telah ditetapkan. Penguasaan kompetensi oleh siswa tidak 

terlepas dari peran guru sebagai pembimbing dan fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebagai pendidik, guru harus mampu mencari cara yang baik 

agar siswa menaruh minat, dan senang terhadap materi yang diajarkan. Siswa 

menurut Munandar (2009:40), “Siswa yang berkualitas, baik secara  akademis, 

skill (keahlian), kematangan emosional, dan moral spritual akan dihasilkan 

oleh guru yang berkualitas”. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu 

menguasai materi dan strategi pembelajaran sehingga kompetensi belajar siswa 

dapat meningkat. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 20 September 2015 di 

kelas X MAN Kemantan Darat, dalam kegiatan pembelajaran biologi terlihat 

bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 

penyampaian materi dengan metode ceramah, tanya jawab, dan kemudian 

diakhiri dengan memberikan latihan berupa soal secara tertulis. Penulis juga 

mengamati pada saat proses pembelajaran biologi berlangsung, terlihat hanya 

sebagian kecil siswa yang terlihat aktif dan fokus dalam memperhatikan 

pelajaran, mengobrol dengan sesama siswa yang lainnya selama proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga mereka terkesan tidak mau menyimak 

materi yang sedang disampaikan  oleh guru biologi. Selain itu, ada siswa yang 
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hanya mendengar dan mencatat penjelasan guru tanpa mau menyampaikan ide-

ide ataupun pendapat mereka tentang materi yang sedang mereka pelajari. Hal 

ini berdampak kurang terciptanya interaksi yang baik dalam pelaksanaan 

pembelajaran biologi. 

Pembelajaran konvensional yang diterapkan guru di kelas berdampak 

pada kurang bergairahnya siswa dalam proses pembelajaran. Banyak siswa 

yang tidak mau bertanya dan cinderung menerima begitu saja materi yang 

disampaikan oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran biologi di kelas X MAN Kemantan Darat terlihat kurang mampu 

memotivasi keterampilan siswa untuk berpikir kritis dan mengemukakan 

pendapat serta hanya beberapa orang siswa saja yang mengemukakan 

pendapat, itupun didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

siswa lainnya lebih memilih untuk tidak terlibat aktif dan memilih untuk diam 

dalam proses pembelajaran. Dampak lain dari pembelajaran konvensional yang 

digunakan guru adalah siswa tidak terbiasa untuk berdiskusi dengan teman 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru dan kurang terampil dalam 

menyampaikan pendapat di depan kelas. 

Hal lain terlihat pada saat proses pembelajaran biologi di MAN 

Kemantan Darat kelas X adalah pembelajaran lebih ditekankan pada 

peningkatan aspek kognitif siswa saja, dimana guru lebih banyak menilai 

kompetensi siswa dari hasil belajarnya. Lemahnya kemampuan kognitif siswa 

ini selain disebabkan oleh rendahnya keinginan siswa mendalami konsep-

konsep Biologi melalui proses berpikir, juga dipengaruhi oleh lemahnya 
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kemampuan awal siswa. Jika kemampuan awal siswa rendah, maka akan 

mempengaruhi proses pembentukan pemahaman baru pada diri siswa tersebut. 

Hal ini dikarenakan,  kemampuan awal merupakan pondasi dalam membentuk 

suatu konsep pembelajaran yang baru. 

Berdasarkan hasil Ulangan Harian (UH), diketahui masih banyak siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Nilai Rata-rata UH Siswa Pada Materi Ciri-ciri 

Protista dan Peranan Protista bagi Manusia Kelas X Semester 1MAN 

Kemantan Darat Tahun Pelajaran 2015/2016. 

No Kelas Jumlah  

Siswa 

Nilai rata-rata Persentase ketuntasan 

Siswa ( % ) 

1 X A 20 62,25 20 % 

2 X B 20 59,50 10 % 

Sumber: Guru Bidang Studi Biologi MAN Kemantan Darat 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai hasil belajar biologi yang 

siswa di sekolah tersebut belum optimal dan belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75.Hal ini tidak 

dapat dipisahkan dengan kemampuan ilmiah yang dimiliki siswa. Siswa 

cenderung masih menerima semua apa yang diterangkan guru. Guru sudah 

berusaha memberikan contoh-contoh soal,tugas dan latihan kepada siswa 

setelah menjelaskan materi pelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa 

menyelesaikan soal-soal biologi.Namun pada waktu latihan masih banyak 

siswa yang mencontoh pekerjaan temannya. 

 Hasil observasi penulis 23 september 2015 di kelas X MAN Kemantan 

Darat, menunjukkan banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran seperti kemauan untuk bertanya, menanggapi pertanyaan, 

kurangnya kemauan siswa untuk bekerjasama, siswa umumnya cenderung 
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menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, dan masih banyak siswa yang 

memerlukan bimbingan dan pengarahan  dalam menyelesaikan tugas atau soal-

soal. Akibatnya,banyak siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 

belajar.Selain itu, beberapa siswa tidak memiliki buku catatan dan mereka 

hanya menggunakan modul biologi saja dengan menggaris bawahi modul 

biologi dari penjelasan yang diberikan oleh guru.  

Ditinjau dari permasalahan tersebut, maka perlu adanya usaha untuk 

meningkatkan mutu dari pembelajaran biologi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan guru untuk membantu siswanya supaya aktif dan lebih memahami 

materi pelajaran adalah dengan menggunakan model kooperatiftipe Think Pair 

Share (berpikir-berpasangan-berbagi). Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Lie (2008: 56) bahwa Pembelajaran kooperatif Think Pair Share dapat 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri  dan bekerjasama 

dengan orang lain, serta optimalisasi partisipasi siswa. 

Penerapan pembelajaran kooperatif Think Pair share dalam proses 

pembelajaran, dapat memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dan berkomunikasi. 

Pembelajaran kooperatif Think Pair Share juga dapat menciptakan interaksi 

yang baik dalam proses pembelajaran biologi, baik antara siswa dengan guru, 

maupun siswa dengan siswa. Siswa akan lebih bertanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan oleh guru dalam kelompok berdua (pair), sehingga dapat 

menumbuhkan sikap solidaritas diantara sesama siswa, tanpa melihat latar 

belakang kehidupan sosial maupun kemampuan kognitif.Hal ini telah 
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dibuktikan oleh Pratiwi (2011) “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Think Pair Share terhadap Kemampuan Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 

Kecamatan Situjuh Limo Nagari”.Hasil penelitian tersebut menunjukan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat 

meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa.Terlihat pada saat 

dilaksanakannya kegiatan diskusi, saat siswa mengajukan pertanyaan, dan 

menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi dan karakter siswa kelas X MAN Kemantan Darat 

yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, maka peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Penggunaan model ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam berkomunikasi untuk menyampaikan 

informasi, seperti menyatakan ide, mengajukan pertanyaan, menanggapi 

pertanyaan, dan meningkatkan hasil belajar. 

Pada proses pembelajaran, guru dihadapkan dengan kemampuan awal 

siswa yang beranekaragam dimungkinkan dapat mempengaruhi proses dan 

kompetensi belajar. Kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa 

dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. Menurut Slameto 

(2010:25) “Bagaimana bahan baru dapat dipelajari dengan baik, tergantung 

dari apa yang telah diketahui (advance organizers). Dengan demikian, 

kemampuan awal siswa merupakan prasyarat yang dimiliki siswa agar dapat 

mengikuti pembelajaran, sehingga akan mencapai kompetensi belajar yang 

lebih baik. 
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Kemampuan awal dan model pembelajaran merupakan dua hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan oleh guru sebelum memulai proses 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dapat 

meningkatkan cara belajar siswa menuju lebih baik, karena mampu 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan siswa. Siswa 

juga menjadi mudah dalam memahami pembelajaran, karena dalam 

pembelajaran guru mempertimbangkan kemampuan awal siswa dengan 

demikian diharapkan kompetensi siswa dapat meningkat.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think 

Pair Share dan Kemampuan Awal Siswa Terhadap Kompetensi Belajar Siswa 

Kelas X MAN Kemantan Darat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai sebagai berikut. 

1. Modelyang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang bervariasi 

2. Proses pembelajaran didominasi oleh guru 

3. Kurang terciptanya interaksi yang baik dalam proses pembelajaran 

4. Siswa kurang berani bertanya atau menyampaikan pendapatnya 

5. Siswa kurang termotivasi selama proses pembelajaran 

6. Guru hanya menekankan pembelajaran dan penilaian pada aspek konitif. 

7. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran 

8. Kompetensi belajar siswa rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Modelyang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang bervariasi 

2. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal siswa dalam pembelajaran. 

3. Kompetensi belajar siswa rendah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran kooperatif Think Pair Shareberpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas X MAN Kemantan 

Darat. 

2. Apakah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

3. Apakahmodel pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan awal 

rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

4. Apakahmodel pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah afektif siswa kelas X MAN Kemantan 

Darat. 
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5. Apakahmodel pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah afektif siswa berkemampuan awal tinggi 

kelas X MAN Kemantan Darat. 

6. Apakah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah afektif siswa berkemampuan awal rendah 

kelas X MAN Kemantan Darat. 

7. Apakahmodel pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah psikomotor siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat. 

8. Apakah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah psikomotor siswa berkemampuan awal 

tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

9. Apakah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share berpengaruh 

terhadap kompetensi belajar ranah psikomotor siswa berkemampuan awal 

rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

10. Apakah model pembelajaran berinteraksi dengan kemampuan awal 

terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas X MAN Kemantan 

Darat. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan 

awal tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan 

awal rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

4. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah afektif siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat. 

5. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah afektif siswa berkemampuan awal 

tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

6. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah afektif siswa berkemampuan awal 

rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

7. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah psikomotor siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat. 

8. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah psikomotor siswa berkemampuan 

awal tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 
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9. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Think Pair 

Share dengan kompetensi belajar ranah psikomotor siswa berkemampuan 

awal rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

10. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan 

awal terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi guru biologi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk dapat 

lebih meningkatkan kemampuan dalam mendesain model pembelajaran 

yang efektif sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar siswa. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai tambahan pengalaman dan 

pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar pendidikan biologi dimasa yang 

akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman dan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI,  

DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Model pembelajaranThink Pair Share berpengaruh secara signifikan 

terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas X MAN Kemantan 

Darat. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan 

awal tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah kognitif siswa berkemampuan 

awal rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

4. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah afektif siswa kelas X MAN 

Kemantan Darat. 

5. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah afektif siswa berkemampuan 

awal tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

6. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah afektif siswa berkemampuan 

awal rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 
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7. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah psikomotor siswa kelas X 

MAN Kemantan Darat. 

8. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah psikomotor siswa 

berkemampuan awal tinggi kelas X MAN Kemantan Darat. 

9. Model pembelajaran kooperatif tipeThink Pair Share berpengaruh secara 

signifikan terhadap kompetensi belajar ranah psikomotor siswa 

berkemampuan awal rendah kelas X MAN Kemantan Darat. 

10. Model pembelajaranberinteraksi dengan kemampuan awal siswa terhadap 

kompetensi belajar ranah kognitif siswa kelas X MAN Kemantan Darat. 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, model pembelajaran 

kooperatif tipeThink Pair share berpengaruh secara signifikan terhadap 

kompetensi belajar siswa kelas X MAN Kemantan Darat. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share ini dapat melatih kemandirian dan tanggung 

jawab siswa serta membuat siswa menjadi lebih aktif secara keseluruhan dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah terutama guru 

mata pelajaran biologi agar dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair share dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan 

hasil yang positif terhadap kompetensi belajar siswa. 

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
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share terhadap kompetensi belajar. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari 

penelitian ini bisa menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam mengkaji 

penelitian yang relevan. 

C. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan Penelitian yang telah dilaksanakan ini, maka 

dikemukakan beberapa saran berikut ini. 

1. Diharapkan kepada Guru untuk dapat menerapkan strategi dan inovasi 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa, 

salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Proses penelitian ini hanya menggunakan dua katagori kemampuan awal 

siswa yaitu kemampuan awal tinggi dan rendah, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya bisa mengkaji tiga katagori kemampuan awal, yaitu 

kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

lainnya, agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih optimal. 
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